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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan aparat administratur
yang berdaya guna dan efesiensi dalam melaksanakan
fungsinya maka pemerintah sejak awal pelita I telah
wzlakukan berbagal perubahan—perubahan yang berarti,
khususnya dalam pemerintah  bersama lembaga-—lembaga
pemerintah ity sendiri.

Apalagi dengan adanya kemajuan pembangunan
nasional yang bersamaan dengan kemajuan itu  telah
aenyebabkan pula adanya tantangan baru terhadap
peranan  administrasi pembangunan dimana diharapkan
sebagai penunjang utama proses tercapainya tujuan
pembangunan nasional.

Itulah sebabnya, pembinaan dan pengendalian
disektor pertanian terutama tanaman pangan ditangani
khusus dalam suatu kelembagaan Non Departemen, dalam
hal ini  adalah BULDG (Radan Urusan Logistik) di
Tingkat pusat, Dolog {Depot Logistik} dan Sub-subnya
di Tingkat Propinsi dan Ferwilayahannva.

Garis—garis Resar Haluan Negara (GBHN) sebagai
vang tertuangkan dalam ketetapan MPR No.II/HMPR/71988,
yvang berkaitan dengan masalah peningkatan produksi

pangan/beras dan penyediaannya hahwa:
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"Peningkatan produksi pangan baik beras  maupaun
bukan beras perlu terus dilanjutkan untuk
memantapkan  swaszoembada pangan. DBRisamping i1t
sekaligus juga dituwjukan untuk memperbaiki mutua
gizi 1tu antara lain melaluil penganekaragaman
Jenis  bahan makanan serta  peningkatan  penye-~
diaan protein nabalti dan hewani dengan  tetap
merpaerhbatikan  pola konsunsi masyarakat setem-—

pat.
Upaya peningkabtan produksi tersebut dilakukan
antara lain melalui peningkatan paenanganan

pasca panen, kebijaksanaan harga yang layak
bagi petani produsen maupun konsumen,  panges—
bangan dan pemanfaatan teknologl tepat, penye-
diaan sarana dan prasarana  yang memadal .,
paningkatan pembinsan uisaha tani serta perluas-—
an dan psmanfaatan lahan kerang, pekarangan dan
rawa’ .,

Dalam hubungan antara peningkatan produkss
pangan  dan  menjamin penyediaan beras  untuk  menjagas
stabilitas bharga guna  Lkepenlingan masnyarakat  demi
stabilitas psmbangunan nasional dimana aparat pelaksa-
nanya adalah BULOG ate DOLUGE certas sub—subnya saling
arat, Railannya. Ketertaittan administrasi dajam usaha
mEnstabilkan  peningkatan produksil pangan sangalt  di—
rontuban oleh VIR ELEE — i s administrasi seperii
sleul tur organisasi, kovangan, kepegawalan dan sarana—
warana lainnya. Maka  dengan  demikian keterkaltan
antara DOLOG/sub DOLDG dengan masyarakat konsumen dan
tnaltansi-instansi  lain  yang berbhubungan datam  hal
pengadaan  dan penvaluran yang selalu saja menjadl

rrrmasalahan baik dari segl mutu beras yvang disalurkan
{ ]

alaw  pengadaan dari RLDABEUUGD. Qlebnya it fungsi
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administrasi disinl  tidak lain dimaksudkan sebagad
usaha mendapalbkan, menggunakan, mengendalikan seluruh
URSUr-unsur administrasi yang ada.

Salah satuw permasalahan yang dirasakan oleh
instansi—instansi  yang menggunakan jatah beras dart
Dolog/Sub Dolog adalah masalah jumlah beras yang di-—
salurkan setiap bulan yaitu seringnya terjadl  ke-
kurangan dalam hal jumlah jatah beras yang dibagi
kesetiap Instansi yang bersangkutan.

Selain penyusutan, masalah kualitaspun periliu
diperhatikan yaitu dengan adanya beras yang berbau
karuny dan bekatul, sehingga karyawan kebanyakan
menjual  berasnya dengan harga yang relatid{  murah.
Demikian pula  haloya dengan  pengusaha  beras  yakni
Foparasi Unit Desa (KUD) yang datang ke Dolog untuk
menjual berasnya, akibat kualitas beras tidak memenuhi
persyaratan, maka seraing terldadi penolakan gabhahfheras
yang  sangat mengecewabtan para manajer  Koperasi  Uni b
Drasa.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut di-
atas, maka pernulis sangal berminat  wntuk  melakukan
e litian tentang  "PELAKSANAAN  FUNGSI  KANTOR SUG
DAOLOG WILAYAH VII DALAM RANGEKS FENGADAAN DN FENYALUR-
AR BERAS DI KOTAMADYHA UJUMG FANDANG” dalam menyediakan

penjatahan pangan dasral.,




B. Ppmbatasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas,
maka pada ¥Kantor Sub Dolog Wilayah VII Ujsung Pandang
merupakan suatu wadah vang memegang peranan penting di
dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi, khususnya di
wilayah Ujung Pandang. Mengingat bahwa permasalahan
vang dibahas dalam skripsi ini  cukup  luas, namun
demikian uvntuk  menghindari  kemungkinan timbulnya
tanggapan dan penafsiran yang keliruh, 3jadi untuk mem—
perclen swatu hasil analisis yang akurat adalabh da-
perlukan susatu pesbatzsan masalah dalam penulisan
skripsi  ini. Maka terlebih dabulu penulis membatast
permasalahan tentang pengadaan dan penyaluran beras
pada ¥Fantor Sub Dolog ®ilayah VII Ujung Pandang.

Adapun vang menjadi rumusan pokok dapat dikemu-—
kakan mebagol berihut
1. Ragaimanakah sistem pengedaan besar bagi masyarakat

tijung Pandang 7
2. Ragaimanakah penyaluran beras untuk Wilayabh Uiung

Pandang 7

C. Tuiuan dan ¥egunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, adalah
a. Untuk mengetahui sistem pengadaan besar bagi masya-—

rakat UWiuvng Padeng,
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b. Untuk mengetahui penyaluran beras Wilayah Ujung

Pandang.
2. ¥egunaann Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini, adalzah :
a. Berguna bagi pribadi penulis untuk mengembangkan
ilmue pengetahuan yang di dapatnva.
h. Merupaksn sumbangan pemikiran bagi Kentor Sub Dolog
Wilayah VII Kotamadya Uiung Pandang, untulk meng-

antisipasi permasalahan vang tismbul di lapangan.
D. Metadalogi Penelitian
1. Dasar dan Tipe Penelitian

tintuk memperoleh data dalam rangka pehulisan
skripsi ini, penulis mespergunakan metode-netode
penelitian yang ilmiah agar data vang diperoleh dapat
lebih sempurna dan terarah secara sistimatis.

Sejalan dengan itu, maka tipe penelitian yang
digunakan adalah tipe penelitian Deskriptif, vaitu
menggambarkan masalah berdasarkan data yang diperoleh
i lapangan. Sedangkan dalam proses penelitian diguna-—
van dasar penelitian Studi Xasus dimana data dikumpul-
kan sSsebanyak-banvaknya untuk menjawab prmasalshan— -

permasalahan vang ada.
2. Populasi dan Sampel

- Pepulast
Dalam penelitian vang menjadi populasi

adalah semua pegawai vang ada di #antor Dolog




Wilayah VI Ujung Pandang vang secara keseluruhan
berjumlah 56 orang.
Sampel

Untud menghindari kesalahan dalam memilih
sampel adaleb bagian dari jumiah prpulasi  yvang
akan menjadi wz=aran dalam penelitian dan dapzat
memberikan data Y&Nng  sesual  dengan  kebutuhan
penulis, make penulis dalam menentukan penarikan
sampel dilakukan dengan teknik Purpusive sampling
vaitu dengan pertimbangan bahwa vang diijadikan
sebagal sampel diharapkan dapat memberiban data
dalam penelitian inl, jadi penulis menentukan

sampel vaitu 4% % dari Sumlah keseluruhan popula-—

i

i 84 crang = 2 arang respanden, pada FKantor
Sub Dolog Wilavah YTI Uiung Pandang.

Adapun  ursisn  responden dan informan  yang

terperinci dalam perelitian ini sebagai heriku :

¥epala SUR Delog Wilavah VII = 1 grang
Kepala Urusan Tata Usaha = 1 orang
Sekei Pengendalian dan Fengawasan = 2 arang
Sekei Pengadaan dan Pengeluaran = 4 prang
Sekel Persediasn dan Perawstan = 2 prang
Seksi Keuangan/akuntansi = 2 orang
Seksi BGASAR (Harga dan Pasar) = 2 ovrang
Zeksi Pembinaan Noperasi = 2 orang
Seksi Verifikaci = 1 orang

Masyarakat/Konsumen = 3 prang




= Instansi yang terkait dalam penerimaan

Beras di nilayah Yivng Pandang = T inst.
Jumlah = 23 orang

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam
renelitian ini, adalah 3
1. Study Pustaka, maksudnya adalah peneslitian ini
dilabukan berdacarkan Bahan—bahan bacaan vang
berupah huliyg, naska-naska, catatan-catatan dan

laporan hasil penelitian yang berkai tan dengan

jude

embahzasan skripaq ini.
P

2. Penelitian Lapangasn malksudnye adalah suatu  cara

ataun sizstenm penclitiar cecara langsung dilakukan

i

[H

terhadap chyek vang akan diteliti. Dalam peneli-

tian ini preEngumpulan data dapat diperpleh dengan

cara s

2. Mawancara (Interviuw},yaitu dengan mengadakan
kemunibkaei Yang=ung dengan  para informans
karvawan dan masyarakat unluk memperoleh
imformasi  ataun data vang dibutuhkan dalam
penulisan skripei ing.

b. fngket, penelitian dengan jalan melakukan
penjabaran  anghlet terhadap jumlah responden
vang ditetapkan di atas cimana materi 2nghet
tersebut disecuaikan dengan permasalahan

vekripsi inj.



-

A. Pengelolaan dan Analisa Data

Setelah data dan keterangan yang diperoleh
dari pengumpulan data di atas selanjutnya di
sekolah berdacarkan kualipikasi data dan
keterangan tersebut,dimana data dan  keterangan
¥y ang tidak terkualipika=si akan disisihhan.
Selanjutnya data atau keterangan vang telah
dikualipikasiken itu akan dianalisa berdasarkan
metode analisis deskriptif dengan  menggunakan

tabulasi dan persentacze.

E.Sistimatika Penulisan

Fenyusun Skripsi ini akan disusun kedalam lima
bab, vyang masng-masing bab terdiri dari beberapasub
hah,antara satu bab dengan bab yeng lain saling ter-—
kait sehingge merupakan satu kesatuan dalam pembahasan
permasalahan skripsi ini.

Adapun susunan bab ini sebagai berikut:

Bab I z Fendahuluan
Pada bab ini akan meliputi, Latar helakang
masalah, Pembatasan dan rumusan masalah,
Tujuan dan kegunaan penelitian, Metodeleogi
penelitian, dan sistimatika pembahasan.

Hab I

Tinjauan Puctaka

(1)

Fada bab ini akan membahes tentang beberapa

pengertian vaitu : Pengertian pengadaan dan



Ral:

Bah

il

Pengertian FPenyaluran pada ¥antor Suby Dolog
Milayah YII Uing Pandang.

Gambaran Umum Struktur Tata ¥eria Sub Doleg
Wilayah VII ¥Kotamadya Ulung Pandang

Dalam Bab iniakan diuraikan tentang gambar—
an umum obyek penelitian, Struktur tata
kerija Sub Dolog Milayah YII ¥otamadya Ulung
Pandang, Tugas pokok dan fungsi Sub dolog
sebagai pengumpul dan penyalur beras.
Pelaksanaan Fungsi Kantor Sub Dolog Wilayah
V1I Dalam Rangka Pangadaan dan Penyaluran
Beras Di kotamadya Ujung Pandang.

Pada bab ini akan diuraikan tentang anali-
sis pengadaan dan penyaluran beras serta
faktor vyang menghambat serta usaha meng-—-

atasinya.

v : Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-

Saran




1Q

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Dari judul yang kami sebutkan di atas agar tercipta
keseragaman pengertian/pemahaman antara penulis dengan
para pembaca, maka penulis merasa perlu untuk  menberikan
batasan pengertian dari variabel/unsur  vang mendukung

Jjudul tersebut sebagai berikuet :
fi. Beberapa Pengertian
a. Pengertian Pengadaan
i dalam buku literater masih jarang diketemukan

defenisi  atau  pengerlian wecara  terperincl tentang
pengadaan, namun demikian beboeraps sarjana telah
rencoba mengemukakan telang pengertian pengadaan
antara lain :

Drs. Hamza Yahub di dalam diktat kebendaan
mengemakakan  bahwa @ "Pengendan adalah kegiatan atau
tindakan yang bertuiuvan untubk memperoleh material

menurat rencans kebutuhan yang telahditentukan®. {1983

Dre.  Ibnu Syamsi dalam bukunya vang berjudul
Administrasi perlengkapan material Pemda mengemulkakan
hahwa yang dimaksud dengan pengadaan adalah

"Kegiatan  yeng meliputi pembelian, penvewaan,
pembikinan peminjamon, toekar tembah yang meng-
akibatkan pembebanan pada anggaran  pendapatan
belanja daerah atauw/dan pembelianrn lembaga/badan
lain-lainnya”. (1983 : 17}.
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Drs. Rusdi MNawi dalam bukunya vang berjudul
administrasi perbekalan dan logistik, mengemukakan
vang dimaksud dengan pengadaan adalabh =

"Sehagail suatu kegiatan atau usaha—usaha untuk

memperaleh barang maupun jasa—jasa dalam batas
peraturan perundang-undangan varyg berlaku atsu
dengan cara pembelian, penvyewsan, pembikinan,
?eginjaman, tukar tambah dan lain-lain”. ({1991

Jadi pengadaan menurut penulis adalahk  kegiatan
atau u=aha dalam mengadakan suatuy yang tidak ada,
berdasarkan pengertian ini pula maka dapat disimpulhkan
pengertian pengadaan sebagai berikut 2
a. Pengandaan barang yang berupa pemilikan dapat

dilakukan dengan jialan :

#. Pembelian

h., Membikin

c. Tukar tambah

4. Pemberian baik atas dasar permintaan maupun

tanpa permnitaan sebelumnya.
e. Pengontrakan antara ¥UD dan MNon KUD
b. Pengadaan barang yang berupe peminjaman dapat

dilakukan dengan 3jalan :
&. Menvewa

b. Meminjam tanpa uang =ewa
. Meminjam dalam jangka wakiu tertentu.

b. Pengertian Penvaluran

Sub Doleog dilayah VII, menyalurkan beras uantuk

memenuhi kebutuhan berbagax goelongan masyarakat,




seperti anggota ABER1, Pegawai Negeri/Daerah dan Badan
Usaha Mikil Megara sebagsimana tercantum dalam  SK.
Presiden MNo.? tahun 1982. Di samping itu juga melayani
tebutuhan masyarakat pada voumnya.

Meskipun cara penyaluran/penyerahan beras kepada
berbagai golongan pada prinsipnya sama  yaitu harus
didasarkan Perintah Logistik (PRINLOG) yang dikeluar—
kan di Pusat (BULOG), ijadi penvaluran/penyerahan beras
adalah penverahan berzas kepada konsumen sampai di
atas sarana angkutan penerima di depan pinta gudang
setelah penimhangan dan pengeluaran dari dalam gudang,
dan jumlah penyerahan beras didasarkan atas dasar
perhitungan bruto untuk netiec yaitu penyerahan sejum-—
lah beras sesusi dengan buerat vang  tercantum  dalam
surat perjaniien jual beli beras termasuk berat pem-
bunghues.

Rila kita menghubungkan latar belskang yang
relevan dengan penulisan skripsi ini, tentunya tidak
terlepas dengan csistem pengendalian dan pengawasan
vang senada dengan berapa doefenisi vang bisa dikemuka-
kan terutama dari administresi perbekalan dan  logis-
tik, Administrasi pembangunan, doan sistem logistik/
suplay dan beberapa pengertian lainnya :

Pr=. Rusdi Mawi dalam bukurya vang berijudul
Administrasi perbekalan dan  logistik, mengemukakan
bahwa 3 “Penvaluran dalabh kegiatan—kegiatan datri

usaha-usaha dalam penvelenggaraan pengurusan dan




pengaturan, penvampalan barang vang diadakan kepada
pemakai barang (konsumen)". (1991 : 27).

Mnurut Prof. Rintore Tjiokromoicyao, mengenai
pengertian administrasi pembangunan terdapat dalam
buku  kebijeksanaan Administrasi pembangunan, perkem—
bangan tepri dan penerapannya bahwa =

"Perhatian Administrasi Negara terhadap mazalah-
masalah pelaksanaan dan pencapian  penanggapan
Administrasi di sini ditujukkan kepade pelaksa-
naan program—progran  Substansi pembangunan
termasuk  proses perumusan kebljaksanaan  dan
instrumen untuk pelaksanaannva". (1988 : 17}).

Senada dengan defenizi tersebut di atas Bustanil
Avitin, GH. Dalam ceramahnya vang dibukukan dalam
cistem Logistik/Suplay bahan pangan, kepentingan
Nasional mengemukakan bahwa :

"Antara marketing dan Logistik bagaikan mata
uangnya satu, tetapi satu muka adalah marketing
vang lebih menonjclkan aspek buying selling
trademanship. Muka dua adalah logistik vang
mencnjolkan physical handling/distribution
barang-hbarangnya”. (1979 2 3).

Sejalan dengan defenici di atas, penulis mencoba
mengamati  penvaluran vang dimaksod adalah penjualan
beras milik Pemerinitah kepeda golengan—golongan  ter—
tentu  dan kepada masyarakat mselalul pesar upum  dalam
wvaktu tertentu dan harga tertentu pule. Maka Scb Dolaog
Wilavah VII Kotamadya Ujung Pandang, dalam pengadasn
penvaluran persedigen pangan daerah  yang merupakan
sasaran dari pada penelitian ini dan tidak terlepas
puladeri pengendaliarn dan pengawasansebagai tugas

pemerintah/negara dalam dalam hal melayani kepentingan

masyarakat banyahk untuk mermenuhi kebutuhannya.
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Dari keterangan tersebut di atas, nampak ada
pula satu defenisi yvang dirumuskan oleh Drs. Mulyono
dalam bukunvya vang berjudul Operational quality
control adalah "Pengendalian adalah segals usaha atau
kegiatan untuk menjamin  atau mengarahkan agar
pekerjaan vang sedany dilaksanakan dapat berjalan
dengan s=semestinya”. (1982 : 32). Keg:iatan atau usaha
ini untuk mengarahkan pekerjaan, bila dihubungkan
dengan peranan Sub Dolog Wilayah WII ¥otamadya Ulzung

Pandang.

B. Fungsi Perigadaan dan Penyaluran Beras Pada Kantor

Sub Dolog Wilayah VII Kotamadya Ujung Pandang

Dalam hal pelaksanaan pengadaan dan  penvaluran
beras di wilayab Kotamadya Ujung Pandang, tentuk kita
harus mengetabhul  fungsinya yang berdasarkan Sk

Presiden Np.9 Tabun 1982 tenggal 1 Maret 1982, Jadi

fungsi daripada pengadaan adalah :

1. HMenstabilisasikan harga ygebah/beras tingkat produ-
cen agar produsen mendapat harga yang dinilai sama
dengan harga dasar vang ditetapkan oleh Pemerintah
sehingga mendorong peningkatan pendapatan  petana
dan produksi pangan.

2. Menyediaan stock bagi macsvarakat dan pemerintah
a. Pembagian bagi golongan anggaran dan perusahaan-—-

perusahaan milit negara.



b. Keperluan operasi paéar guna menjamin  tipgkat
harga beras yang layak bagi konsumen.
. Buna untuek memcenuhl bahan baku indosiri
Adapun manfaatnya adalah mengatur dan
menvelenggarakan terpennhinve ape yang dibutuhkan baik
yang menyangkut jenis bwalitzs, tempat maupun  waktua
vang dikehendakinya dengan jalen seefi=ien mungkin.
Sedangkan fungsi penyaluran yang tidsk terlepas
dari tujuan perbekalan gpadz khususnya adalah :
1. Netetapan Barang vang disampaikan baik Jumlah
manpun jenisnya.
2. Fetetapan tempat penvampsinnva.
. FKetgtapan wmaktu penvampaiznnya.
4. ¥etetapan kondisi harang yang disampaikan.
9. ¥etetapan nilai barang vang disampaikan.
Dari fungsi ini untuk meabantue menambah suplay beracs
untuk dibasarkan dalam rangkas stabilites harga beras,
untuk menjiaga harga tertinggi vang telah ditentukan.
Sebagaimana diketahul babwa salahsate fungsi
utama dari Sub Dolog YWilayakh YI1 Fotamadvya Ujiung
Pandung adeleh menialankan fungsi stabilisasi  harga
untuk kepentingan masyezrakat atasu honsuvmen pada umum—
nva, serta menjega stabilisasi nasional. Maka hal ini,
Subk Dolog MWilayah %11, berkewajiban untuk sernantiacsa

dan mengikuti Tren perkembangen harga menganalisa
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sehab—sebanva untuk kemudian mengambil langkah-langkah
prefentif dalam mengendalikantrend tersebut ke arah
situasi harga mengunitungkan dan stabil,  khususnya
harga beras vang menguasal hajat prang bhanyak.

Dalam proses pencapat:en yang ideal ‘terhadap
stabilitas gabah/beras maka Sub Dolog WMilayah VII,

menempuh kebijaksanzan antara lein sebagai berihot

a. Penvediaan "Duffer GStochk"” dan pengawasannya yeng
berkaitan langsung dengan tersedianva Steck
penyangga.

b. Pengadaan dan pergawasannya guna mengamankan harga
dasar (Ploor Price) di deerah prpoducen.
c. Penyaluran dan perngawasannya dalam raengha mernekan

hargs maksimum (Ceilling Pricel) di pasaran umum.

Sistem Pengadaan dan Penyaluran Beras

Sub Doleg Wilayoh YII Kotamadya Uiung FPandang
dilihet dari letak darn kedudvehkannya adalah  aerupakan
wilavah keria vang cokup strategis, dimana menghoordi-
nir bheberapa fkabupaten yaitu ¥ab. Pangkep, Maros,
Bowa, Takalar, dan Ujung Pendeng sendiri. Jadi sistem
pengadaan yang diperguraken dalam lingkungan keria sub
Dolog Wilayah YIT Kotemadya Ujung Pandang berdasarkan
instruksi KA. BULOG MO, ING-14/KA/12/71991  sebagatl
berikut :

a. Pengadaan pangan/pernguapcelannya melalui  Yeperasi

Unit Desa (KUD).
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b. Pengadaan pangan/pengumpulannya melalul Voperasi
Non KUD.

c. Pengadaan melalui Satuan Tugas {Satgas) pengadaan
vaitn : satuan tvges ke daerah—daerah yang disebut
rengadaan operasicnal {Satgas ada) Delog/Sub/DOlog/
Perwakilan vang dilakukan dengan izin khusus.

Sedangkan sictim penyaluran yang dilakuken sub
Dolog Wilavah VII Fotamadya Hjung Pandang yeitue  Sub
Doleg menyalurkan  beras  untuk  memenuhl kebutuhan
berbagai Daerah dan badan usaba seperti, Anggota ABRRI,
Pegawai Negeri/Daerah darn Badan Usaha Milik NMegara/
Daerah, sebagaimara yang tercantum dalam SK  Presiden
No. 9 tahun 1982, targgal 1 Maret 1982, disamping itu
juga melavani masyarakaet pada umumnya.

Meskipun cara penyaluran/penyerahan beras kepada
berbagai golongan tersebut pada prinsipnya sama  yaitu
harue didasarkan “"PRINM_OG” {perintah Legistik}. Mamun
dalam prosedur pelaksanaannya mempunyal perbedaan
antara satu dengan vang lain, terutema harga beras
yang disalurkan dan svarat-syaerat pembayarannya.
Untuk mempercleh pelavanan terhadap permintaan dari
setiap golorga, maka bonsumen beras dibagi menjadi dua
golongan besar yalituw : Gelongan Anggaran den  Golongan
Non Anggaran.
~ Golongan anggaran yaitu setiap golongan  kansumen

beras dimana dalam hal transaksi jumsl-beli didasar-

kan pada ketentuan-ketentuan secara kKebijaksanaan
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pemerintah, ter—utama mengenai harga dan cara-cara

penverahan dan pem—-bayarannya. Golongan ini  merupa-

kan golongan dimana pembayaran jatah berasnys di

biayai oleh Direktorat Jenderal Anggaran termasuk di

dalamnya adalah :

a. ABRI

k. Pegewai Negeri/Otecnom

. Bina Tura Warga (BTH)

d. Departemen Sesial, dan

g, Karyvawan Bulog

Cara penyerahannya adalah penyerahan sampai di

atas sarana angkutan penerima di depan pintu  gudang.

Jumlah penerahan didasarken atas perbitungen bruto

untuk netto yaitu penyerahan beras sesuai dengan berat

vang tercantum dalam surat perjanjian jual beli beras
termasuy pembunghkus.

- Bolongan Non Anggaran yaitu berdasarkan Kepres RI
No.? tahun 1982 tanggal 1 Maret 1982, maka perusa-
haan/Radan Usaha Milik Negara/Daerah yang memberi
tunjangan pangan dalem bentuk natura (beras} kepada
pegavai FPerusahzan begserta keluarganya wajib membeli
beras dari Buleg untuk keperluannya.

Sistem penyerahan/penyaluran beras untuk PN,
Pertaminae sehagaimana yang berlake pada Kantor Sub
Dolog Wilayah VII ¥otamadya Uiung Pandang, yang
didasarkan atas konirzk selama satu-tahun anggatan,

dimana kebutuhannys diajukan =etiap kwartel ber-
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dasarkan surat permintean. Bulog menerbithan
PRINLOG, dan Doleg/Sub Dalog mernerbithkan DO sejumlzh
teperluan setiap bulannya atau sekaligus setiap
kwartal. Getelah 1tu dibuatkan berita Acara dan
kemudian dikirim ke Bolog sebagai  bahan  npenagihan

- - . P

.. -r— 2 - T, .
tepada penerima /S FM. Portomina.
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BAR ITII
GAMBARAN UMUM DAN STRUKTUR TATA KERJA

SUR DEFOT LOGISTIK WILAYAH VII XOTAMADYA UJUNG FANDANG

A. Gambaran Umum Fada Kantor Sub Dolog Wilayah VII Kota-

madya Ujiung Fandang.

Salah  salty sebad keberhaszilan peaicantabh e
gk ior pertanian yallu berdiungzinys Bulog "Tolog s
dagsrah-daerah dengan alasan agar supaya  dilalsanaban
Eebijaksanaan  hargy batas lertinggl  (Teiling  price!
dan harga dasar {(ploor pricel. Yang tak lain Lujuanoya
adalah  agar harga peodjan tebap stabil, balk  ditinjdaw
dar i bepenltingan  Fonsuaen maupun ditingau daii
epantingan  paca poront, Dengan demikian maita Bulogs
Dolog  Juga berhepeslingan uvnbuk mengetabul bhesarng e
e sediaan bahan paiygandberas tersebal yang' P i
diruvazai uwntuk mendor ong produksi das meima Ly s
asbtabilisasi harga.

Dangan  makin aonlagkabnya produksi boras mab o
v intaly ingin wmess soadiakoar salah oelu faranag yang

=»hut  "Parsedissn Denvanggs” (Buffer  Stock)  yang

campung seluruh proodubel Leras di eusia panen dalam
g i

Jwbmlah WAy RSSO 0 un ek HE T am i Lok ancaran
mehanisme pengadaan don pen: aluran beras.

Untuk mernjalacian Rebzaksanaan Pomaecintale dalaon
weningkatkan Jumlah iarani peayanagga s yany sangal

gosbantu untul wmelakssnakan kebijaksanaan harga dasar.
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panen lagl meninglal

moningkatk on
para potana
yang lebilh terbula.
memben tuk Dulogs

medalan pula dungan
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L
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LA
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pasal 29D yaitn

dari itu Sub Doluy Wilayah

Fropan

Taxly Dl

Selatan

Iabwpatan Gowng

M

I Yotamadya

VI

A

Suby Dolog vang berads s
Sulawenit Selatan,  dan
wigodara {tujuh)  SHubs

maat int

o
Fotamadya Ujung  Fandang,
Vebupatazn Tingkat I yailto

gan HKabupar

an bahwa mesual  dongan
Fop--20a L0750 780 ter tangy sl

dapatlah  dikemukabkan

dgi dalam Fabh VII  bagiasn
uoas, tTungsi dan klasidfi-

Dopel Logistik sesual dengan




1. Sub Depot Logistill adalah Instansi  vertikal di
Depot Tingkat IIqKabupaten/lotanadya yang becada di
hawah dan bertanggunyg dawab kepada Depol Logisbtill.

2. Subr Depot Laogistik dipimpin oleh s@orang FHepala

yany selangatnya diszebubt KA SUB DOLOG.

T
4

Dalam melaksanakan tugasnya, Kasub Dolog dibantas
oleh wakil kepala yanyg beritanggung Jawab langsung
kspada Kasub Dolog.

Mengenai tugas Sub Dolog tersebut tecantum  pada
paszal 233 sebagal berskout @ Sub Depot Logistik  mem—
punyal tugas melakukan sebahaygian lugas pokol Bulog di
Baerah Tingkat Il/Kabupatend/Kolamadya.

Sedangkan pasal 244 Bab VIII  Sutar Feputusan
tabuwlog Mo, Kep-234/KA 1271980 aendelaskan fungsi darx
Sub Dolog sebagai berihul
. Menyusun  program dan oanembina aparatur Bulog da

Wilayah kerjanya.

b, Menganalisa dan melaporkan poarkembangan pemasrintah
dan penawaran harga pasar.

iz. Melaksanakan dan mongendalikan kegsatan  pengadaasn
angkutan, porsediaan dan parawatan.

gd. Melaksanakan pesbinsan admintstrasi dan keuangan.

g. Melakzanakan peabirasze habungan Roerja horisoncal di
wilayah kerjanya.

Dengan adanya kotentuwan mengenai  lingkup  dard
wedudukan bugas, dan Tungsi KlasaxTikasi.  Sebagalmana

dicantumkan di atas wnoka dapaillah  ditosualakan babsai



paranan Sub Dolog Wilayohv VI Fotamadya Wiung  Pandang

spcara  umum termaktub puis dalam ketenluan-heientuat
vang  dikemakaban  tococobol o sabagaimana PHETRAEANTE QG By
fargan  dari pelaksanaen tugas pokok Buiog di  dasrahe-
afasrvalyy Khususny o woerrah Linghat TiJKabupatons
Lolamadva dengan dibourdicwr oleh Ka Dolog du Tirghst

Frapinsi  yang bersanghbyian sebagal aparat langsudeg

-4 Fa Bulomy.
Fedudukan  Sub Doluy di daerah sangat  strategis
Lagl penyediaasn, pengwccialian dan ponyaluran  dard

prroduksd dan  kebutulia:  pangan  di daerah faALLIUD

AaHLonad .

Struktur Tata Kerja Sub Depot lLogistik Wilayah VII

Kotamadya Ujung Fandang

Sub  Depot  lLogistih Wilayah VIT  Uiuig Fandang
aobaga imana  Lervanine  pada Lritersa Aubh-HSuh Depol
Logletik,  @waka Sub Dopot Log. tik Milayah VI ot
madya  Uiung FPandasy tersasuh Gub Depo toLlogrstik  yang
strategis. Ind didasa boan abas beban keria, Sosuai
deagan koputusan Koo kBelog o Hos Kep-234/000 127170

-

fer tanggal B Dasenber LEE grbagai beribul

. Kepala Sub Dolog
n. Kepala Urusan Tata Gasaa

-, Pemerikoea Ridang Gasedal o ywaing movabasaht 1
< Vg 4
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- Femerikza pembanlu umuwie dan barang
- Pemeriksa peabaenita keuangan
Kasi pengadaan dan penyzaluran yang membziyani @

-~ Kasubsi pengadsan angkut dan penyafuran

Kasubsi persediaan dan perawatan huwalitaz

t

Facubsi GASAR (Harga dan Pasar)

~ ¥Fazubsi BINKOF {(Bina Koperasij

Fasi administrazi dan keuangan yang membawaild s
~- Kasubsi Keuangan )

- ¥asubsi Verifibazi dan Klaim

— Kasubsi Akuntansi.

LGudanyg / Perwskilan
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STRUKTUR ORGANISASI SUE DOLOG
WILAYAH YIL KOTAMAGYA UJUNG PANDANG TIPE E
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Hubungan ¥Kerja Intern dan Erstern
g an wEmperhatinag wraian dalam siruk tur

mrganlsasi pada Hantor Sul Dolog Wilayah VII Kotamady s
dung  Fandang, wakae jela. teorgaebar bahwa  organisas:

R mEpany s i hubungan batl iontern maupun ekslern yang

Dertujusn untuk meninghaikan dan aengeabangian tugas
pakab yang dibebankan Ler hwdap organisasi ini s

1. Hubungan Kerja Sama Intern
Dalam rangka  eswncapal suatu tujuan organil s
w1 maka diodalaranlal penbayian—penbag ian keoga
yang hoaogen, dalaw otl hata tugas—tug.as Tungus
Twegsil dibagikan por boeluspol dalam satuan Relowpssd
Lerbento Jdigalonghan aenurut @eratnya hubuongan bea o
Gimaba dengaie yang laliuya.

Setiap kelowmpul. satuan kerja amerupakan ung i
Lersendirk  dan  meruweshen bantuan kerja keloipo:
unit ladinnya. Hubungan Leloapok inl mecrupasian satg
tebiulatan dan wewapuby«ss bubluangan vang eratl.,

Hubungan  betrda intern pada Kantor Sub Depol
winglabik Prupings Sulavesl Selatan. Ditlnjauw dar
iyl sbruaklor organsasocanya memiliki o bipe  dntoge
LR oA I dimana  levlilod  apabila suatu kegiatan
mengendor hal ol abas weoapeagacruht kepads kograls
an—kegratan Fang laamoy s, Jostru kegratan itu e
hubungarnny s dengan kegaaian pokok.

Subagatimana telod disinggung di omuka, Latwksa

g iatan-legratac: yang dilaksanakan gl Dot




e
Frap

Lugistik Propinsi Sulawesi Selatan sangat  moomenie-
kan stabilitas harga pangansberas di davrah-—daerah
Sulaweisi Selatan wna. Oleh karena i1tue Sub Depaot
Logistik Wilayah V11 Notamadya Ujung Fandang, dalam
kegiatan  kerjanya momiliki sistem kosmunikasi  yauw
bhursifat dua arah yoitu komunikasi antar  piapican
di Tingkat Fropinsi  dengan Kabupaten—Kabupa ton
Wilayah kerjanya yang merupakan hubungan bimbad
Ballik dalam menenluisn policy pilapinan.

Buatu tindad lanjul  pengelolaan  itofornasi

ifard bawaban wmelolul jalur Romunikasi  yang belah

arsusun sesual belentuan teroebul. Sebaliknya
dJatam  kegiatan  kevia ing pimpinan mezinber 1Ko

petuniuk-petuniuk Lepada  bawaban  cebagat  lkasii-
piroses anformasi.

Seduanyg hubungan kerja antar pimpinan dengan
pimpinan  setangkail yaltu  kepala sub yang satu
deengan  kepala sulh yeng loannya dan antar  baoeshon
dirngan bravesbian Iaannys And ditentukan clen
Jonis/macan  kegialan kerdia  yang disolongyaralan
orih sebtia unii orgopdsasiJsetiap individu.  Akas
tebtapl  pada bakzmbalnya kegiatan karda pada Kanlor
b Dolog Wilavair VMIT Kotamadya Ujung  Pandanyg
saling barbhubungass satu dengan yvang lain.

Selanjutnya  uninnk mengetahud pet b enbangan
harga di daerah protasen asaupun di daerabh kosssumean

serta di peasar bebas, maika hal indl dilakukan olgh



A

gian anallsa  sogara fungsional. Jadi Jelaslaby
bahwa di dajan Doepol logistik mempunyal  kegialan

berja yang saling Darbuabungan satu saima Fafnnyo.

Hubungan Kerja Ekstern

Sebagaimana dikelabui bahwa missl  yang di-
rowah oleh Depol Logistik (Dolog) adalah imenJjuniung

tugas pemerintah Jdi Laidang keseldantoraan dan boeoau-

iahatan rakyat oleh Lareca ibtu adalab waise dae

il

mwrupakan  syarat mutlak, apabila  organizs
soapunyal bubunygan koraa dengan pihak luar baid

reatansl Fenerintoh lainbya, mavpan LDEganis

ranta, bahkarn 1o sdu dl dalam  masyaraiat yang

memnpunyal kegiatan Lepontingan secara btimbal  balik

wirabh tak ada satopon pehecgaan dapat dilakukan Jdan

Paplesalkan sondss o Loanpa ada bantuan pahak das s

fuar ataw inslanst Ieinnyo.

Tni merupat.an perwugtidan day i proinsip
e jaksanaan vaorrg o saling beruesualasn.

tidaknya suatie pelay dazn kidak bhanyva dapat  di-
Lontukan alebh Jdiv: sondiri,  akan tetaplr sangat

dupaengaratii oleh plhak loain dan falb tor  lioegloang

Loraa ataw soodie
Dengan adany . il borsebult di atas,  Joelaslah
Bihwea Takbtor hubuogoan FPorjo ioltorn dosekolorn paada

Fady Deponl Logicblib Milayahy VITD D Koelamaedyas o UZang
i & Fi =

-

Fondany sespunyal pocanan yang  acnantuhen,  bolan




saja menentukan mosperlancar pekerjaan, akan telapi

vang lebih penting ialah bahwa faktor kerja samad

ubungan kerja itu adanya saling menunjang untuk
meningkatkan usaha, dimana saling memberi dan
RENerima.

D. Tugas Pokok dan Fungsi 5Sub Depot Logistik Wilayah VII
Kotamadya Ujung FPandang Sebagai Fengumpul dan Fenyalur

Persediaan Pangan/Beras Daerah

Femerintah Republik Indonesia pada dewasa ini
menyelenggarakan tugasi-tugas pengaturan dan  pelayanan
sirta tugas pembangunan. Tugas pengaturan dan pelayan—
A sepertil perumusan lebtiijaksanaan yang mengkal rakyat
vanyak, miznalnya perususzan kebijaksanaan pangandberas,
pebanisme harga, mehanisme penyediaan dan sebagainys.

Pada umumnya lugas poekeok dijabarkan  menjadi
sarangkaian fungsi, dan  apa yang aenjadi fungsi suata
crganisaszi  yang berada di bawabnya. HMisalnya fungsi
tulog/Dolog menjadi  tugas pokok  bagi  deputi-deputi
sang  ada di Bulog/Doloy. Fungsi suwatu deputi menjadi
tegas  pokok  boro-biro dalam lingkungan  deputl yang
sersangkutan, Fungsi biro menjadi tugas pokok bagians
Lagdian dalam lingkungan biro  pokok  bersanghutan.
Fungsi bagian meniadi tugas pokok seksi  dalam  ling-
kungan  hagian  yang borsangkutan. Dan Tungsi seksy
menjadi  tugas pokok pada setiap anggota dalam  ling-

ungan seksil yang bersangkutan.




Derdasarkan kepuiuszan Presiden Republak  indaons-
=ia Nomor 11 tahun 195%0 Tanggal 22 Januara 1569
tentang  struktur arganisasy serta tugas  dan Tungusi
falng  adalah "Suvalu Dadan Fusat  yang bersangkutan
tangsung di bawah dan bovtanggug dawab langsung L pda

HrgwnidonT . (17T 1hH)

Menurut kepulusao  Frosiden torsebual dio atas,
natwa  Radan  Urusan Cogistih mespunyal  tegas olasa
L Tugas Fokok) L heis mengdab.an stabilisasi havya
pangansberas.  Sebagal pelaksana tugas pokok  ini da-
ietuban di dasrah~daorah oleh Depot Logistikdoub Depol
Logistik. Jadi Depol LogistissSub Depok Logistilk tugas
pokoknya  adlaah mengadakan stabililas harga pangain:
beras di dasrah denan Jalan eemperbatikan harga antara
“Fleor Frice" dan "Celiing Price" atau  memper tahanban
hWarga antara minioum dan maksimus,

Untuk penyvelenggaraan tugas-—tugas tersobut, maka
ool Logistlik melaloanat an fungsinya s
{. Dalam bidang sembilan bahan pokok, maembaniu tor -
Jaksananya usaha-usahan pemerintah untuk nenstabll-
iLan harga—-harga sombilan babhan pokok dengan gcara L
a. Mengkoordiniv peiaksanasan hebijakzanaan predmer g

tah untuk mengamankan ataw eenyelamatkan sesuatu
e dalam hidang logistik sembilan bahan pokok .

e mengikuli  dengan seksama perkembangan dan ke~

adaan harga-harga sembilan bahan  pokok dalain

rangka nubunpanpya masing-wmasing  dan dalam



rangka hubunganya dengan barang-barang lain
serta menyanpaikan sarab—saran pertimbangan
bepada  pemerintah  untuk mencapai stabilisasi
harga yang mantap.

2+ Dalam bidang Femborasan, membantu teriaksananua
wsaha pemerintah untuk meningkatkan  produksi  dan
kelancaran pemasaran beras dengan cara @

&. Melakukan pengendatian dan pelaksanaan  kebijak-

sanaan pemerintah dibidang pengadaan dan

penyaluran kepada berbagal golongan yang momer -
lut.an dan penyediaan "buffer stuk”,

He Turut meambantu vasaha-usaha pemarintah dalam
menggerakkan  usaha-usaha swasta dalamn hal  per -
dagangan beras soporti pengolahan,  pergudasngan
standarisasi, luairtag dan lain-lain.

Datam hal seniagtathan kehidupan  perolononi.oan
wasyarakat, kKoperasi aevupakan salah catue wadali untuk
Lokuatan chonomi lewadcs Maka dengao demibian pemerin-
Labhh bermaksud  agac PURSBUUD dapat  berfungsi dengan
Park serlta dapal swcrnberikan keseapaslan kevja baad
aasyarakat pedesaan obaligus dapat meningikaltkan hastl
produbksi beras dalan aegori.

tebijaksanaan gpvrnorintahy melibathkan KUDRSBUUD Jdi
padesaan—padesaan  ad.iah sangat  bermanfaal teruiasms

dalam hal  berkurangy - a  pongangguran, menighatkan



wabanisme pergadaan oo penyaluran, menambah poloras

pilan masyarakat dar poiiesaan ser ba dapal mencipbakan

s Aabterasn warga pendesaan.

Azas  hukwe vanyg menjadl dasar untuk  mendarvil.an
toaperasi dapat dilihal pada pasal 37 ayat L Undang--
Vindang Dasar 1943 yang borbuny u  "Fareionomian Jiooesen
sebagal vsaha L sam> Lordascokan azs Lhoboelosogasn™.

Selanjultnya oo lowm TAEF MPR RI No.  VIAMPRALI7ED
Lenlang GEHN disebuii o antara lain @

"Dalam pelasan.aon pembangunan masional,  sogenap
kemapuan  modal dian poilonsi dalam negeril boras
dramanfaathan aengan Jiser tai werlri g al s anaan
sarta langhkaly-vongiabh guna membantu, aenbimbing
petr tumbuhan Jdste peningkatan Lemampuan ¥ anyg
Tabih besar bagi golengan ckonoinit lemate untal
hoerpartisipas dalam proses pesbangunan sehiog-
ga dapat bormiir 0 osemdiri, anlara  lain  dengan
Avaingkatian feprat.oy hoperas: agar madpl
seoingkathan poranan yang sesunggulmnya daloos
tata ekonam: Indonesila sesual  dengan prinsag
percaya pada omampuan sendivi,  wituk itu
Dagal swvatu hoadan wviaha yang  soemal dengan
Lolentuan Und  ng-Undang Dasar FA0, kar s
dabieril kesempelon-kesonpatan yang seloas-lue
nya  dan ditiagbatkan penggunanivy a, SeN LY.
boonar-benar sreapu Eemalnkan  peranan ¥ aig
sesungguhoyat.,

Th

Juga dalam pol. vewn Felita 11 {(Bab VI} hurut
By, arah dan kebijak zanaan pumsbangunae: wimus datgka 20
Lalhwwy ditetapkan Labhwy

"Dalam pelaksanaan pembangunan ckonoms di ber -

bagai «sektor mad o Kapers: diberil  peranan dan
ruang  gerak yvanyg luas: dalae hubungan ane di-
vtamakan  wunltuk lexbih enpart baprhan LTI
BLRID/EUD Jan Fops o rasi pramar lalnnya,  soehninggs
puranan  koporasy dailam meningkatlan peroanan
muesial eokoenoms mosyarakat akan makin bosacr”.

4




Forhembangan  bogarasi sebagal baglan dars o pese

Bongunan ekonomi meliputi Liga bl o

"i. Koperasl odaiah lembsgs eckonoml yang ey
matal  wosial  vaiktu sebasgai wsaha Dersamds

Lardasarksn  ates azan  keksluargaan, dalaw
usaha untol meningkatkan peranar dan hesase

puan  koperasi ltu perlu disampurooekan darn
dilaksaniaban honsep-koanzep operasional yang
menitip beratkan pads  psmbinaan pravsrsa,

meningkaiban ketorampilan 21153 J 6 meti, o
mupuban modal dari koperasi SUTLGYL S~ B
menjadi wahana untuk meningksatban koscjabbe-

raan rakyat banyak.

2. Koporasi baros digunaksn pula szbagai salab
satu  wadeh  utams untouk  membina  kemampoan
uzabha golongoen ekonomi lemah.

Z. Dalam molabaapakan pembinaan koperazi yang
divtamaksn  parda pembinsan koperaszi  primer,
periu diperhatikon usahs  peEmbingan  E2C300
wortikal il borisontal o tingkst
nasional dan daerab sepadan dengan KegioJusn
yang telod dirapai. Maka peranan dan Kefsdss

s BUSD/TUD dan koperasi Jaipnga Daruas
ﬂiﬁﬁmp&rhwndh dan  ditingkatian i

figmbt wrnC ol heperasnt primer dosd 3
tanggoh  deas mampe menjadi kekuoban zhonom
feema s Lo menganbtarkan okononi esrg s

Eomajuan o oo jahboraan™.

o tak mewuiudi i Bal-hal yseng tersimpeal Gk
Gar is-Garis Besar Haloan Negara hasil TAF MPR pelaksa-
reo iy e diselenggoared e meladud Lehapane Labapan jrexl i b
s a 2% taton. Sceholenigan dongan penggarisan i atas
shayra bibta litiat Leiepa kopsrazi scndapat periiabion
yaeng cukup besar dac i pessrintady balb sekarsng fotipoen
yaiy  akan datang. il wane diportegss legio di dadans
inpres  Mo. 271778, ‘sntang BUUD/FUL, daepst boesiungo.
Bratul-beiul  sebagos lembags yang dimitikd rad ot e

webok rakyst, serlo dopst muemsnohl Tungel ohonoma st

sebagai unsur peoncratsan heszjsbioraan roekyzat.
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Neberhbastilan  PUHIDYRUD dalam memonuhi TRINYS Ly
aerupakan sumbangan oy sangal besar Lochadap poes
Dangunan secara beselorahan dan sebhalaigus aban aerngaess
Yaiikan kepoercayaan wn coarabtal torhadap baporasa.

Sebagai  konzolwensi lagis dari bal berscboi gl

al oenomaka tugas ponodl bl Sab Una o Wiloyahy VI Lot o

maniya Ujung FPandoan g nialan seluagal ot g
Sreara s bordaemensrie ., barc s divadaldlan datan sl

[

wagandsani,  oloh el e wr

AN an SHub Torps
aogdabik s Wilayah VPG T obameya Uy Tatndang ol gl

-

et alhsana urusan ragr-nlals T dacrab-daneralh soebagat

pongumpul (peongadaant oo peevaleran baran G S e s

vaalan,
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BAB 1V
PELAKSANAAN FUNGSI XANTOR SUB DOLOG WILAYAH VII
DALAM RANGKA PENGADAAN DAN PENYALURAN BERAS

D1 KOTAMADYA UJUNG PANDANG

A. Analisis Pengadaan

Dalam hal pengadaan gabah/beras pada Kantor Sub

Dolog Wilayah VII Kotamadya Ujung Fandang, sesuai

dengan tatacara pelaksanaan pengadaan pangan dalam

negaeri melalui KUD/Non KUD. sebagai berikut :

1. Ka Dolog dapat menunjukkan Ka Sub Dolog Wilayah VII
Kotamadya Ujung Fandang, Perwakilan dan Satgas
Administratift sehagai pelaksana pengadaan melalui
¥UD dan Non KUD. Hal ini bertujuan untuk memper-—
Lancar pelaksanaan pembelian dan penyelessian
Administrasi di daerah-daerah Sub Dolog Wilayah VII
Kotamadya Hjung Fandang.

<. Bagli XUD/Non KUD yang letaknya dekat dengan ke
dudukan Dolog, dumana Sub Dolog Wilayah VII/Fer-
wakilan/ Satgas adoinistratif tidak ada, maka
paelaksanaan pengadaan dan penyelesian administrasi-
nya dapat dilakukan langsung olgh Sub Dolog Wilayah
VI1 Kotamadya Ujung Fandang.

3. Ka Sub Dolog VII/Perwakilan/Satgas administratif
vyang ditunjuk untuk melaksanakan pengadaan melaui
KUD/Non XUD, bertindak untuk dan atas nama Ka Dolag

berdasarkan "Surat Xeputusan Felimpahan Wewenang"



icari Ka Dolag saoc o toi antara lain

- Wewenang  mesioood kont:ak jual boly dengasne LT
vang ada dal:ue )y Dolog ilayah VIT valaamady o
rung Fandang.

e Woewoenong el b He Ll Farantah prrrainint o
pembay ar an, piod thds=han penbukuan (SFF) .

e Wewiznang mnniaeed saral peripnlan Sue cadb vnius
SurveryorSbim pereoribea,

L Wewenang morico!l SRR S peoabayaran Giay o Anggtaaten

beras, Uitalag fovung gonadplastibl dan taliny.a,

apslagy fravugs: dan baaya oosar sal untal Lro

Pad KFLEAD S I SR TN

. Dan lToin—=tain v oang dile.ggap porto.

P

Jurat Koputusoan e lampoahian woweiang Loeve seliod 3

Firim ke Dolog, !aviophopn, dan anca BRI Jdi dace b
Judy o Doloyg Wilay s VI L ang terdobat, perssal o ban

Catygan  admaniste ol 0 opacel bor camgkatan.

Ratgas atdmind sl o700 sang dimeh cud pads bt Do (.
Hondakinya dibid o oan clari Satyan L0 AT LUNA S
vongadaan dalam g caeuan et {39 inobtruboag:
i Salgas: bt abad bor fung sl webargar

congganti Gub Dotog, sedanglan Satgas Operasional
conygadsane dolan ot bortugan monadelan pees
Moellan guna motegaeaaal ah Bargas dasae {(Dloory Triood,

Hila FUD Nen 13T s daerahn bersanghulan boelea

rer fungs: .



Cara dan teknik dalam Fengadaan Beras yany
dilatukan adalah :
1. FPengadaan melalur 1UD dilakehan  dengan  membuat

Lontrak Jjual belli  amtara  HUD dengan  Dolog/Sub

Dolog/Perwakilan. /Satgas Adininistratiof ¥ ang
penyerahanny a dapat dilakukan secara beriahag

navpun sekaligus.,

Z. Dalam pelak=sanaan lLontrak tervebut di  atas tidal
. diberikan wang muka kepada KUDR dan bilamana konlrak
v tersebul akhirnya  tidal. dapat diselesaikan  oleh
U, Bolog/s/Sub Dolog/ Perwakilan/Satgas Administ-
ratif juga  akan Ludak perlu menuntat ganti rag:
tepada KUDSNeo KU Liorsebut.

3. SBetiap kontrak penjaduan antara KUD/Non RUD dongan
Dolog/Sub Dolog. / Forwakilan/Satgas Administratif
harus ditandatangani oleh manajer LRE1Y ¥ Al
bersangkutan atauw pejabat lainnyas yang diberi buass

secara toertulis oleh manajer Lersebut.,

A Rontrak pengadaan yang  dibuat, pada prinsipnya
=alain merupakan itkatan jual beli antara  Dolog/Sub
Doleg Perwaklilan 3atgas  Administirrasi dongan KUP,
Juga dimaksuwdkosr sobagal dasar peroncanaan bagi
irolog s Sub Dialivg mirwakilan/Satyas Sefmanistratad
uvittuk mongaetur poroncanaan Suerval  dan penarlimaan
bprraz davi KU oy hersanghutan.

. Jdangra waktu konir o ditetapkan aminimal watu bulan

dan Masimal ltiga bulan.



Jumlah tiap kontralh disesuaikan dengan Kesanggupan

dan kemampuan KUD vang bersangkutan.

Kontrak pengadtaan dibuat tuwiuh ranogk ap dar

pembagian sebagai berikubl :

- Satw lembar untuk KUD {(asli) berwmaterai.

~ Satu lember unluk KANCA BRI setempat (leabar ke
enam) .

- Satu lembar untub KanDepkop (Lembar ke tuduh) -

- Dua lembar untuk Dolog {(lembar ke empat dan  hke
limal.

- Dua lembar untuk Sub DelogsFerwakllandBatygan
administratif (lembar kedua bermaterai dan lembar
ke tigal.

Di dalam penguampulan atau pengadaan gabah yang

sewaktu-waktu diproses amenjadi beras  1tu abpunyal

pola—-pola pelaksanaan tersendiri yang dapat diwraikan

sebagai berikut ¢
1. Pengumpulan melalui KUD
a. Pemerintah tidak menctapkan Jjumlah atau
pembelian, balk secara nasional maupun
masing-masinyg Jaerah.
b. Bulog melatsanakan pengadaan dongan
pembelian yany ditectapkan pemerintahb

jumlah  berapa zaja >elamaharga pasaran

atau di bawah harga pasar  yang ditetaphan

Famerintah.

target

untuk

harga
dalam

masih



£. Pengadaan melalul KUD dilakukan di Dacrah-Daerah
Froduksi pangsn  di seluruh  Indonesia.  Leagan
mamperhatikan situasi yang tereebut pada poind
ih).

2. Penguapulan Melalui Non KUD
Adapun  Jenis  gabah/beras yang dibeli mclalul  Non
UD  adalah Gababi/beras kering giling (GrG)  dar:
pateni.

3. Pengumapulan Melalui Satgas
Dalam melaksanaban pengadaan gabah/beras vallu
Ratgas ke daerah-dagrah yanyg  disebut pengadaad.
Operasional  yanyg didlakukan dengan  sercin hanus
repala Buloyg serla tata cara palaksanaannya diatuy
meaual dengan peratacran yang berlaku pada Sub Doloy
ditayah VIT Kolamadya Ujung Fandang.

Dasar pertimbanygan pembelian beras dalam negeri
adalah  guna mmenuhi tujuan  pembelian/pengadaan atau
pengumpulan  gahab/boras, maka  haruslah berdasarkan
standar kualitas terswebut untuk pengadaan dalam negers

sesual Surat Keputusan Barsama. Di Rektur Jendral Bina

UYsaha  Koperasi. Di Gebtur Jendral  Pertanian Tanamai
Fangan momberikan  hotontuan peErSyaratan stqndar
joaalitas gabah/bora. sorta harga  pombe tiannya  unbob
pengadaan dalam negot i sobagal Lorikut :

1. Fersyaratan Kualitatif

- Bebas bau busul, asam dan bau-bau asing lain.
E =

- Bebas hama, dan penyakit yang hidupe.




Rersih dari tani-tanda adanya babhan Loaaa yanyg
amenhahayakan, bodi secara visual satpun LD AT E
meganoleftii,
2. Persyaratan Kuantitatif
Eomponen Fieroayaralan kualitas
.

- Kadar air Mako st L3 L

w. Butir hampashaeioran Vrabkeiiatnp O

S. Butir RKunming.orcas b Hlaksiwmum 507

i

F. Butir moengapur hiadag Mahosomuae 305
Ge Butir Merah Maks Lmam S
Kedua polnt g akaus  dapabt  diwralban scbagas

SR A NS o

-
)
rit

1. Fersyaratan Kualitatif
a. Bebas  hewa  dan perncabkilit o yaoanyg  hldap sebagad
Eoboran.
. Bau.d
Bawt  yang dojpal i tangkap oleh andera pPencium
shiadungt. Dae sy ditolak adaeliash bauw yang
Bouk, Aasain J oo Daresbats asing lainnga oang e Plani
rrrheda dengan baw gabah/beras yang sohal.
2« Bahan kimia.
Siga Lahan ki seperti pupuk, insceikbtisida, dan
hahan-bahan  Linaa lainnyae yang  barbahaya bags
Lonphatan koool awsian manusisd.
2. Fersyaratan Kuantitatif
A Kadar alrv.

Jumlah kandungan  air dalam  bulir  gabahy yanyg

dinyaltaken dalam 11 % berat basah.




. Butir Hampa/kEotoran.

1. Butiran hampa yaitu butir gabah yang Lidak

berkembang seapurnah akibat serangan  hama,

penyakit atau sebab  lain  sehingga tidal
berisi butir beras.

2. Kotoran yailu segala benda asing  lainng s
misalnya debu, butiran-butiran  Lanah, past
dany lain-lair.

c. Butir Rusak/Kuning
1. Bubtir rusal. adalah beras pecah bulit (setolah

gabah dikupas senjadi beras). Termasuk dalam
ratagori Lubi rusalk adalah butic gabab  yaryg
isinya borwarna putibhfbening marah dan moes
puniyai hintik-bintilk warna lain.

2. Rutir kuning adalah butir beras pegcah kulat
(metelah gabalhy dikupas menjadi  beras) yang
herwatrna Luning, coklat atau kekuning-
funingan akihat proses perubahan warna  yang
terjadi solaons perawatan.

d. Butir Mengapur/Hijau
1. Butir mengapur yaitu bubtir pecah kulit

(setelah gabah dikupasn) yang berwarna  putih
seperti kapur dan bersturkture lunak yang
disebabkan oleh falltor fisiologis.

2. Butir hijauw  yaitu butir beras pecah Rulit
(setelah ijabhah dikupas) yang barwarna

tehijaunan akabat di panen terlalu mudah.  Hal
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TAREL 1

REBIJAKSANAAN FPEHIRINTAH ATAG HARGA DASAR

DALAM FEMBEL IAN GABNH/BERAS DART TAHUN

1991

LRTLAL990

1974

GARAH

BERAS

TAHUN - S s s s — e e
HARGA FPEMB. HARGA FEMRB. HARGA FEME.
un NON kU KUD

HARGA FEMB.
NOM KU

L1 3I3Q 00 480 A7 4
reee2 345 41 334 A
1993 Ntatt S0l GOl 240
1534 374 57 aF2 g
L9935 41é d1d HI7 &HTI

Lwamber

Gedangkan

wmalalul

nojak

g8 g

Da t(‘i H

1991798

1992793

179357%4

1994795

1995/%6

tangygal
tanggal
tanggal
Langyat

tangaal

beriaku 1

beriaku 1

berlaku 1

berilakuw 1

barlaku 1

Foebruari

Februari

Februar:

Fehruari

Tehraara

Bagian pengsdasn Suir Depotbt Logislilh

VII Kotamadya Ujung Fandang.

menyanghuel

Sub Doloy Wiluyah

Lahan

ANYGTAT R

pada tabel berikul 3

'

pEerr oy

Jumiah

MIT

7Y nampal

pengadaan

Fotamadya

Tahun
b
Uiung

199574998

Wilayah

1979

ras/gabah
FPand.an,

dryingi



TAEEL 2

REALISASI PENBADAAN EERAS

 MOVE REGIONALIN

2P PLEL22R

31.002.932

S&.E30.060

PADA KANTOR SUE DOLOG WILAY&HR VIIT KOTAMADYR LJUNGFORNDANG
TAHUN ANBGARAN 1591 20D 1995 (DALAM KB)

o fe it b SOt S e :

S R I T TR ST J ST Y PRVt g Rl .

ﬂ PENGIRIM . : B | _ !

“ 1591 | — e ! Rl /)| 1968 1 1999 )

m ! ﬂ !

_ !

RUD T.2043.187 1 ta. a2na.nerl 12.94%.33C) T c..uuo_ tiocon et

- e~ = A - B = = - q [ P b

NON KUD 1.630.741 7oA Es w= el el (34 7,207,220 11.500.980]

t ¢ {

i w ﬂ + N

LR . b - P — [ . b ot ¥ S [ - Lot

ISATBAS I.0TELILS DeR L AYEL LT, aat . naT] TUTOT.IZ0, 11.%00.500,

| 1 3

p W

KOFRAR - ! aog. 195 1z.048.z4a2)  ToROFL2200 1108000780,
1

|

JuMbLAH

IRAS PSS §

50.058.4688

&7 .F9CG. 182

Sumber Data: Bagian Fengadaan pada Kantor Sub.
Ujung Fandang Tahun 199&.

Dolog Wilayah VII Kotamadya
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Dari data tersebubt gy atas terlibat bahwa realicasi

pongadaan beras terbosar coclama lima tahun Lerathir unis.

aly Doloeg Wilayah VII Kolamadya Ujung FPandang yabtu  padta

2

Latwn anggaran 1975717

AR

S oyanyg mencapai L83 I0T.8560 0 Ky,

dangan perincian sebagal b ahub 3

- Pemgadaan 11.300.760 kuy.

rengadaan dari Non RUD sebosar 1006170000 Ry.
Pengadaan dari Satgas cebosar 7.4146.0830 kg.

~ Pengadaan dari Koprar wobosar 100.000 Lg.

----- fengadaan dari Move Regional soebosas TLHVELGHLNGE Ry.

Dalain tabiun  angoar s 199171972 hanya L] S O Y kPR

TR.LHYILETL kg dan tahun ongoaran 1FFTIOUTVIE tavus Anmiani -

foal dan  mencapar Q0LTI00000 Ky poada WA Gggadam
PRIS/A028 dan 191990, oondadoate Do an aiid L desng

Slaml pERUETWIGAN F ARG M s s s bR dninUapsl TALITDLT0L Lg

Kda dan Lolens anguaran LFREILTEO amoogalesy
peninghotan jang sangal Logea don monvapai LDLFROOLEE hg.

Tongan  pecincian pengadoas Sari JUD sebesar 115000760

Ty, Moo KUD AR ALT. DD Ly, Zalgas R
LA16. 08T Rgy Ropkar selocar 100,000 hg dan Hove Rey PRI RPS I

L1 o, T

iy sebueoar JZH.30L0060 Ly,

Faerkembangan  pengadtosnspersediaan boransgabah oy
terinct torsobhbul monunsch Lan hopathon susd i b daadi
Siubtuani kevena adanya oo garab sn un yany Lidain honslan

SaoAuloueead Delataon.



TABEL 3

PROSENTASE PENINGKATAN PENGADAAN BERAS
PADA KANTOR SUB DOLOG WILAYAH VI KOTAMADYA UJUNG PANDANG
TAHUN 1991 $/D 1995 (DALAM KILOGRAM)

NO PENGADAAN BERAS
TAHUN KUD % NON KUD % SATGAS % KOPKAR % MOVE %
REGIONAL IN
1991/92| 3.808.182 - 1.630.741 = 3.238.119 = - = 29.916.229 -
1992/93| 16826597 34185 11.682.824 616,41 269.195 ~91,68 809.198 = 51,395.442 71,80
1993/94| 12.045.342 -—-2841 6.463.083 —44,68 2.807.721 943,00 1.823330 125,32 51.396.276 0,01
1994/95 | 7997220 35,61 5.773.436 - 10,67 3.447.190 22,77 1907891 4,64 31.02951 -39,64
[995/96| 11500960 4381  10.617.500 83,90 9.416.662 173,17 100.000 --94,76 36.355.060 17,19
JUMLAH| 52178301 33167584 19.178.887 4.640.419 200.085.958

Sumber Data : Bagian Pengadtan pada Kantor Sub Dolog Wikyah VII Kotamadya Ujung Pandang Tahun 1996

ch
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fiari  tabel tersebul aenundukken bahwa proesentiase

puningkatan pengadaan  baoras badd dard Vi, Moo BN,
matgas,  Fophar  dan Moo Rogilonal Do adadab wobagaos

s ikt 3
Pada tabun anggaran 1971/1972 jumlah pangadaan  dar:

D adalah sebosar 38N 127 kg, Non RUD 1.4600070L 0 kg

1gas S.E38.11%9 kg, Kophar tidak ada, dan Mova Rog s

Tn 2F.T14.7TF k. Pada babun anggarsa ASYESLTTS ML AT
]

peEngadaan bervan  dara RKUD wmazrringhat weriidaidl

o dari S.000030 kg atauw 341,550 RESIg
kg, da PR 3T kg ata 1,830, wo
ranga mengalami o paninglaltan yaostu 11.632.824 kg dar.
JLal0 VAL kg atau H1&,01 T, Galyas ina mergalamil Pebuar i -

fal F} r« E)

sy RE&TLLTE 0wy dari SO000L 1 hyg  atan ~FLl,4E8%, Fopha

kg, dan Move Rogrenad Lo jugss mergalaml pening -

] Lo Tind ﬁl e
a

aton yertu BLLT3F00A30 Ky odary VL R2T by ataw TI1L,Q07.
Tahun  anggaran 129771771 jumlab pengadaan dar: L

4 —

“aupun Mon KUD mengalamr joennrunan yalta SUR 1200950348

Ty oatan -20,31%.0 dan Nos U 60485083 kg ataw —448,.68 0 3,
rdanghan Satgas, Kophkar dan Move Regional In lecws aoengs

siami peningkatan yvaitu Satgas 2.807.731 Ly atauw TAG D00,
Lophar  1.823.330 kg atoo 125,32 %, Jdan Hove Ragional in
TYLIThA.0TS kg atauw Q0L T

Fada tahun anggaran 1974/1993 prosentasce pengadaan
Leras  Lerus  mengalami ponarunan akibat pengarah anliaid
Lemaran dan serangan jwma Lhuasusnya pengadaan Jdaei LT
dan Non RUD yaitw HUD 777,220 hg ataw —35,61 e Hlon RUE

Kophar btotaeen

TLTTEOING Ry etz -0 HT
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seningkat yaitu Satgas 3.%17.190 kg atau RRTT U, Ropkar
1.507.891 kg atan 3,54%, sadangkan Move Regional T mang-
alami penurunan seperti LUD dan Non KUD yvaitu  3L.022.%051
by atan —39,64%.

Dan pada tahun anggaran 199371996 semuanya mengalami
peningkatan  yang cukup berarti kecuali  Kopkar sendici
mengalami  penurunan.  KUDR dard 7.9FVLI2Q kg mendadi
11.9500.9560 kg ataw 43,81 %, Mon KUD dari 5.773.437  men-
jadi 10.817.500 kg atau 173,17%, =edang Kopkar dar L
L.907.991 kg turun meniadi 100.000 kg atan —¥4,76 Ly dan
Move Regional In dari S1.022.951 kg meningkat moenjad:i
TH.IHD.060 kg atanw 17,17 K.

Dari data tersebut di atas terlihat adanya pausang
swrut dalam pengadaan beoiras pade Kantor Sab Doloy Wilayai:
V1l Kotamadya Uiung Pandang, hal ini  disebabkan harens
sdanya pengaruh  musiin yang tidak konstan di BSulawest
Zelatan ini.

Dari realisasi pengadaan beras yang besar Jumlaimya
sangat didukung oleh tonaga kevaa yang ada  pada lantor
Sub Dolovg sehingga usaha torsebul dapat menjadi lancar.

Untuk menge tahul sejauls  mana potensi tenaga
personalia berdasacrkan  tingkat golongan di  Kentor Gl
Dolog Milayah VID Kotamad; Ulung Fandang pada tabun 197

dapat dilihat pada tabel bherikabt ind o




TaLkL 4

JUML_AH FERSOMEL DERDASAREAH GOLCHGAN

DI FANTOR SUB DOLGG WILAYAH VII

EOTAMAGDYA UJUHIG PAMDANG TAHUMN 19746

GDLDNGQN ORGHG
I —
il 25 Orarng
111 20 DBrorag
iy L5 Or g
JUML_AH PLF SO 56 Drung

Tumber data Baglan Urwsan FKoepegawaian di }uniur ﬁub
Dolog Wilayah VII Kotamadya Ujung
randang .

Rata di atas moobord  gasbaran  balwea  Lonags
personalia dari gotongan I tidak  ada, gulongan (i
sobanyak 3D orang, golongan [TD 20 orang dan  golong.sn
VI adalah 1 ovang yaliu wepalac Roenyataan seporti o ans
memberikan porhatian Lepada Kita  untuk menomp.s L
dgirinya di bidang

yang  strategis  dan pangesolaas

£

Gibministersi  di o lapang.on. Hal o and babwa dacrl uog

e

tuantitas telah vukup, begibtu pula 2egQl Luala tasinya
L. 4

sudah cukup.

a. Faktor yang Menghambat dalam Fengadaan Fangan

Dengan meiihat usaha—usaha Sub Dolog Wilayaen

Vil Kotamadya Ujuny Fandang, di bidang pengadaass




,
A%

ini  menbuklikan  balnea peranan Sub o Dolog Al dats

mondidik para petani o arah moderalsasni pesianian
melalui  penyulubar dan peabinaan di Ltiap-tiap KUD
Jan Non RUD di Kadmpoten-habupaten  wilayan ket ga
Sub Doloyg. Hal tersebut diharapkan agar para petani
dapat mengetahul cara-tara serta telwmiik  baritans
yang mbdero.

Adapun masalal yang sering timbul dalam peny-
adaan beras pade Nanlor Sub Dolog filayah VIL  dan
Wilayah koeria tnya adalah @

1. Kurangnya pecge tlan darl masyarakal Desa dengan
keberagaannya BUUD/KUD sebagal partner Sub Dolog

yang mendalankan vperasinya pada tiap  Rabupaten

Wiiayah Kerjanyo, hal ini  mungkin  dizgbablbhan
paranan BUUDAKUD yang sedanyg melaksanakan opera-

HANY &

2. Faktor Alam, cecbagaimana diketabul bahssa  Zangab
mempengaruhi produksi pangan yang ditentukan dan
dipengaruhi pulia wleh sifat agrobklimatoya. TLap
Lapaman mempunyal persyaratan hidup teritenta,

Mal  ini dipegngarchi pula oleh Londisl dGaoirah,

sehingga pungaitaan gabahfberasn badang boroa
Flaktuasi  {(naih Lurun) apalagl adanya pongarun
Ausim  di Sulacssi Selatan tidoak teratuy mak b
11y . —

. Belain faktor oloe, Hama dan pang akil toorul opula
b : i

menghambat  poninghatan produksi padi, serangan




NAnS inl bhorstian terteniu

parangan hama coiolabh padi

gampal berbusga, o iu Nams

Wasd

bizruontay

Stuny a,  minalng o

VIR

AL gy

PFTE IW “otraals e

ot
5 i

Pan padi mendagi o pobsi sebtaolaly diboriang oo
sundep peagoe: obh Loatang padiy, howma bk cooaealen
gaeadi veboloby pol L brrueur dua balan sasgras
parren,  hoema owcoDang sasgiloinehgisap padl g aby
maial  berisi, looang pipib o seemaban paadl yang
Wl AL mbngering, booes woreng daoc mebsgaioy o

b. Usaha Serta Upaya Untuk Mengatasinya

LAY A Y any

Melog, maka ara (oot ahanny i adau
cang diambil ountul cosporkooil v

e yadi, adalab o

e Untuk mesaba b Porthia G

J i

Dulong Wilayal YT1, aguis herp:

Lan  ponyulubhan peesrangan

A

dilakwl.an i bl

varng oo dx Buls

Langhaie Vanghan

it vwanyg  aanghiis
Ladven apoal Sub

TSI 1A T B

dalam

dalam peranan DUUDRUD Kepada koiompok Lani Tpaias
patani  di doalos anlorah bordanya. Hal LTt

G pakan dovia s oo i L

ran

gdaiam poangadaas Dnrad.

at Sub

DaoApar
dalam memberikan

Lebhorganaan dals

gixbiap aparat

Pertog Wilawyah VI,
penyuiuhan, peneiangan

un o poenanaman padi, Jangan

Hulr Dolog

dapat borposon

tenlanyg

¥ E ] u




ada yang menanam lebih awal atau lambat, hal itu
wmengakibatkan pertumbubhan  padi yang tidak
BRMPUFDHA.
¢. Aparat Sub Dolwg Wilayah VI1, dapat menberikan
penyuluhan/penarangan tentang  pemakaian pupak
dan herbisida yang ditetapkan  oleh permar AN tak
dan cocok bagi tanaman padi.
Pengan adany & masalah—masalah  tersebub i
atas, maka terjadi Letimpangan pengadaan pemberian

beras  karena  adany = over  production” sehingg.s
harga gabarsberas conderuiy Lurwn di bawabh bharaa
dasar. Hal ini aeogakibatian ruailitasdmatun boras
Lurang SBRpUrtad.

Disamping kekuwrangan hasil produksi, maka tor-
iadi  pula kelebihan produksi padi sehagal gejalahb
rerjadinya Fluktussi. Dalam produksd hasil  tanamad
padi khususnys di dacrah Fropinsl Sulasesl Selalad.
relebihan  produlzl padi terebut sangat  diluangang

nleh adanya peroazpabtan }asa telknologl  bharuw i

Bidany pertantian Lhssasnges Lananan padi beria b
aniureh peloseolk poedissoan.

Fen@inuan—pencduia baru  terhadap varietan-
worrietas uanggul asapunyal saifal basaan s preadak
wsponsift  terhadap cangpukan agar ressasten e
hadap hama dan peoyalait dan {ain—lain Akibalt ber-




Limpahnya  produlsi boras di o satu sisi kita  merasa
puas namun dizisi lais wenimbulkan  masalah-masoalelb

¥ayg membutuhian

AIANYGQULAangan ¥y ang boeui fall

FEQHFa pemecahaniny..

Sdepun inasalah-masalalh baru yang tiwmbul adalabh

1. Floeor Price Terancam

Terancamnya  harga  dasar {(ploor praice) di-

zgebabkan adanya  hemanghanan kelidakse iabangas
antara  penawai an dady permltaan. Eilamana po-
ramaran berlebilue betiehang porilebangan socars
atomatis  Jan hargs cendorung menuaruan.  Tarunng a
narga di bawah harga dasay dan berlanygsung agab
Lama maka tugas  fungsit Sub Dolog bisa tergangye.
D matw pihak para palanl prodguasen ahan boers
turang  hasratnya  untuk  seningkatban produbsd
paras dan kesunghinan boralihy he produbel ladne
pya  dimara hat Lo swnbul Iebibh ;enguniungioan.,
i kondizi o borlarut—larul  maka AR IR
menyebablkan terpongarabonya slabilitas harga pads
LRGN Y & «

2. Komdisi Fergudangan
Kondisi gudanyg vang  weeadail ind e rLpakoan

variabel  yang  ouduap ponting dalan @oiaandaog

aporarasionalisacl dan otabilisati harga pangat.
Dilanian doar s arijut Ropontingan BT ThR N
stabilinasid  petoon daesab sRCara alkero,  Bavans
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[ ]
.

gudang ini sangal penting artinya dalam aeng-
hilangkan atau  mininal  mengurangi hambatan—
hambatan penampaslan persediaan pangand beras
dalam keadaan aman.

Dari hasil analisa dari Sub Dolog  Wilayan
VI, secara uaws penulis dapat mungﬁst@gurikan
neherapa hambat.n, sthubungan dengan berlimpale
nya produksi boeres dalam Wilayah  Dub Doloy
Wilayah  VIT Kotomadya Ujung Tandanyg, dalam e

pengadaannya anlar o lain

a. Kapasitas gudasing yansg sangat terbatas
L. Belum diadal ociaya suarval por luasa SAETETT L

gudanig

. Konstruksi gudansyg yang Lidak layak tagi, bag:
daya tainpuny persodiaan pangan  {hhususig o
Beras) untul monampaog porsedraan pangan Yoy
melilopah il wass nendatanig.

Fetidak aseimboagen aniara inpual dan RIS [RRd

petani, dJdampak «ord kolebihan produksa boras

dengan  saendirivya petand produsen met asah an
senival hasiliys dungan harga yang relati? oauerah
sehingga menyobablan penghasilan pava potand
produsen mend.aadl Lidak seimbang  antaya bisya
pemberantasan usey dan panyak b, pupal, horgs

bibit unggul dan eoabia; aan tenaga kerja  sangal

besar.




o
4, Perbaikan dan pemeliharaan kualitas beras
Mprbailan. Deae i s huall bouiiat

ghapabt dilakuanab oo oprareddin

ini  dilarenak.s: produkol boras potanit e

yang berlimpabs, bt heny hontrol dan

Livdak tarkonday dan subhar Jrabtasa, spabiloa bl

vioL [T

-

wak L musia pouern bilasanya selala
Jan sinar mababos e sorang baiak tarelur amshinggas
peoses ppageringen padl wmongadi tidal souapiarna.

Kebidal sompurnaan pengsringan bubier pade s
gabah mengak tha’can isil padigabab dan metigalads

veragsakan. ARl wmboiab daguliimg msing

Dary Az yang Crkage Juning, beraes patabh, o dongen

dowmikian aaxa bl i

sebkaligus monceboabilan pllad
MEEREVLLY LATY &

P

A, Berlebibnmas he L0 prosiubsd b

secepatnya  dioain? Linsdateay  onbud midnsupl o

erah—daseraly G Traer Sulawmone. Delatan, bals
cara legab aneoe; e Lilogaly akibatnya Loviacosg

poev sediaan bora o comgade Lobah barang siavy hadage

T komaratt. it Leemacam Lot omoroarngg dilabadood

G ooaar meanihunegsn Langpa enimi oy

an bepeenibingas ooy ardnal bonsunea.
Maka dengas demilhian masalah pror g ot

dipsartce st ddolam cangea siabillicass Toaran
bt | 4

gapat leblis o jaman,

[ oo A Y
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Analisa Penyaluran

Ralam rangkas Slabilisasi  harga pangan. s as

i

raipail ke tinghal bonmuoen, Sub Dolog  selegaoal wane.
pelaksana Duloyg i Dol wesl Selatoen sonanbtlasa bee-
vwiabha  agar torcipte boooooabangan antasra Buppiay ilarn
Gormand. Pendakatan yang digurnaran  adaslah aeenontukan

sisbten koordinasi porc alurvan yang ofeldtif dan ebonomis

gdalam arti berwsaha maespurkecil dan smengurangi hasbat-~

an-hambatan dalawm palsizanaan penyaluran bain yang

FR

Limbulkan aleh faktor -zl tor oksters sizaloya  kurangs
nea persediaan dan lain-laain.

Untuk mewujudkan maksud torzebul maka  digunabon
matode yang mengkoordiaasikan soluruah aparat ponyalue

¥ang telah ditentukar .

Dalam hubungantiyso dengan penyaluran bocras yang

dilaksanakan oleh oy Doiog, sebonarnya sistemn

ponyaluwran yang ditespoeh tidal nampal adanya foraulani

yang tersurat dalaw cwsion sislomebiba vang seodaobaill.

Mamun demikian bila ditb=sil lebih mendalam  awaka padas

-

takekatnya bagian-bhoagiansfaktor-Tabktor  yang &l ing

Larkaltan dapat diformuiasikan sebagai berikail o
a. Dolog Sulawesi Selatan
Merupakan bagian  yang menentuokan  swmber  supply

vntuk  para penyalur sang ditvangkan dalam bersbol

Jatah bulanan dengaon harga tertenlod
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Sub—sub Dolog Sulawesi Selatan
He: upaban unsur Pt oana tehnis oporasional yany
smonjamin terciptany s slabillisasi harga bocans compal

Lo tingkat kKonsumen. Sgar Lercapaing s sasaran yaing

"

dibebankan kepada jpis, adlur Lersobuly omaks mohantaon
i . 3

pongadaan dan pen: slocanng o betan digarichan oloh

Bualog/Doloy sebaga: earaiuadb

. Masing-maning el diberiian datsh o terlonlo

o
-

setiap  bulan yang horsifat relatif kavena ter-
gantung dary siltussa harga pasar yang  dibadapo.

Fata harga pac-a ada lendensl Wenatihaary abebs

satahonya dipecies o sebalikora bla Tuarga pasa:
soaderang buren aeshoo atahing a adagest o e
AT aga .

Lo Peinlolroan Lemac o Takw:ou. o sengar o olely e alae

Pangsureg 0 beuegor b ennpea b 2 anaioer arpa b e ean ] oab
a i L ¢

ratab dengan Lo 0 st koo g b Lot Aoy o cbhae b
v da b bopt et D B,

oo Pengaabian . T e e Rha =T LR AR

gudanyg-yadany oloeg yvang tordobsl dusana onnaas
men berada.
Koperasi Unit Desa
Yeang dimaknud EUD ool slah pedagany berass tangan pers
Leva, wmerupakan jecligong yrang dianghat uniol o aee

sadh peEnyalar Leoloay o buloge Doloy guna NTET Y ST

Aolmbuhan di Fota o gwan Ji Dacrah-dacrals.
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d. Non ¥operasi Unit Desa
Vvang dimaksud dengan Mon KUD adalah leiphagapauyalur
atau badan—badan yany secara insidentil menyalurian
Peras  kepada  yang  eemer iukanngy a. Fenyaluwran L
tonsumen  yang dilabullan tersebut  sering inelalui
Aub-Sub Doloy dimans bonsuaesn boradas
Dalan sistem koodirnasi yang tlelah discbutkan udi
atas maka Sub Daleg Wilayah VIT Kotamsdya Uldung
Pandang, merupakan salah satu unsarc pelaksanaan  daian
wistem koordinasi yang ada pads Dolog  telah  banyak
mongemukakan baberapa Letentuan—hetentuan  dalain  hal
penyaluran persadiaan pangan ke daerah utananya beross

cany  terjadl o pada Dol Doepot Logastil Wilayab Vi

Loatamady a Ljung  Foesdang. Naman s2iat’a MR L
ranyalurannya sama Liongan aechaniams  sule suly Dokag
ainnya sesual dengan polandun dar Datoyg ;al il

A. Bub bagian peny alic oo golongan anggas ahie

Yaltu bagian yoiua  mempunyal  bugao Moy taphoan
POCUANBAN  praygsan dan mahigurus pony e lesalan b

e aluran yolongan anjgaran, ariakunan adoiing sbroasd
Aobot  dan kredit ool ser fa wsony Laphons g hanal
potuniuvk palakSancon iy s L an berpas.

h.o Sub bagian pen;aliran non golongan  ANgHoTal o mens

punyai  tages  oon, s phan o poruamusan s pragi.oai dan
AR AT penyato o penyalwean nan gt Lo an

anggaran, melakuhas adwivistrasi debet Jan Lrodii

ot dan meny Laph o ;nfLLu.jLwa—;ﬁleudjxjk [ET AU Y SESNE M
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ooy alwran kRiateees L b ortlner oot RASAMfop e thrlul
sy loriggaraba o HTO, O abera Naslone U, Bepcoin, el
sy taanlala nobay DR A SN S SUY S E gdilinat  Labaen
Saly Dolog sebagai sl 005 Vi, woasur pelalzana pnon ol
Aty adalah merupatoad s % NS EACPS SYES 8 NIV £ N NI SRR LR
Learbida  dary pedag o anv ey Torioany, oo bene S g o
morbevaiibhan antare .
s Thentaountn L s, AR P T T . S
el
e Miniiasman L% S R 1 be of X teotal st
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Dengan melihat data tersebut di atas, maka
penulis memberikan wraian secara singkat mengenat
tingkat penyaluran beras pada Kantor Sub Dolog Wilavah
VII Kotamadya Ujung Pandang berdasarkan instansi
penerima tahun anggaran 1991 — 1995 sebagai herikut :

Pada tabun anggaran 1991 jumlah beras vang di-
salurkan dalam Sub Dolog Wilayah VII Kotamadya Ujung
Pandang adalah 52.011.920 kg. Pada tahun anggaran 1992
vyaitu 352.923.413 kg. Pada tahun 1993 terus meningkat
dalam menyalurkan beras yaitu sebesar 97.161.4563 kg.
Pda tahun 1994 ini mengalami penurunan valitu
47.906.114 kg, karena pengaruh musim kemarau, sedang-
kan pada tahun 199% kembali mengalami peningkatan
vaitu sebesar &3.304.875,5 kg.

Jadi total penvaluran beras yang disalurkan ocleh
Sub Dolog Wilayah VII kKotamadya Ujung Pandang untuk
lima (3) tahun anggaran adalah sebesar 322.307.806,5
kg. Ini menunjukkan bahwa hesil yang dicapai cleh Sub
Dolog WMWilayah VII Kotamadya Ujung Pandang tidak ter-—
lepas dari upaya pemerintah di dalam mengelaolahnya
untuk senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat banyak

baik itu bersifat instansi Pemerinth maupun Swasta.

Faktor Penghambat dan Usaha Serta Upaya Untuk
Mengatasinya

Adapun yang dimaksud dengan persepsi masyarakat

dari hasil interviu vyang penulis identifikasikan
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adalah seringnya timbul reresahan~keresahan/keluhan-
reluhan terhadap mutu beras pada masyarakat konsumen
dan instansi-instansi penerima jatah beras, yang di-
akibatkan oleh adanya mutu/kualitas beras yang tidak
terjamin, Disamping itu dapat pula disebabkan karena
meningkatnya pendapatan masyarakat, maka pada konsumen
lebhih banyak menjual jatah berasnya dengan harga vang
relatif murah karena variasi-variasi yang dimiliki.
Adapun masalah vang sering timbul di dalam pem—
bagian jatah beras yang dilakukan aleh Sub Dolog
Wilayah VII Kotamadya Ujung Pandang vaitu 3
i. Adanya heras yang berbau karung, asing dan ber-
bekatul, '
2. Mutu/kualitas gabah/beras kurang terjamin, sehingga
para konsumen banyak yang menclak jatah herasnvya.
Selain foktor penghambat adapun usaha—usaha
serta upavya yang'dilakukan sub dolok wilayah VII,
dalam rangke mengatasi masalah-masalah pokok dalam
menyenggarakan fungsi penyaluran beras kepada konsumen
dengan cara yang aman, cepat dan ekonomiz maka kita
dapat memanfaatkan budi daya dengan cara yang efesien
dan efektif yaitu:
1. Mengusahakan untuk dapat mempertahankan kondisi dan
nilai barang selama mingkin saat digunakan/diperliu-

kan.
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2. Mengusakan untuk dapat menyelenggarakan penyimpanan
dan penyaluran dengan tidak menimbulkan kerusakan
atau gangguan lingkungan.

3. Mengusahakan untuk menyenggarakan penyimpanan  dan
penyaluran sedemikian rupa sebingga barang mudah
dikenal, dicari, diambil, dicapai, disajikan/di-
sampaikan dan diawasi.

4, Mengusahakan agar persediaan dalam keadaan culkup
{tidak 1lebih dan tidak kurang}.

Selain masalah-masalah diatas, ada juga beberapa
hal vyang biasa menimbulkan masalah—-masalab fatal
terhadap Bulog/Dolaog Sub Dolog sebagai aparat pe-
laksana pemerintab dan masyarakat pengusaha penggiling
beras vaitu antara lain :

a. Jumlah pembayaran perawatan/pemeliharaan gabah/
beras menjadi tinggi.

b. Prosentasi susut dan kerusakan beras/gabah  lebih
tingogti.

c. Pengusaha penggilingan memungkinkan dibebani gant:i
rugi .

Menurut penulis, kita kembali dan mengamati dari
dotumen~dokumen dan tata cara pelaksanaan penyaluran
beras pada Yantor Sub Dolog Wilayah VIl FKotamadva

Wiung Pandang dan dapat digambarkan sehbagai berikut :



Membuat kontrak, D.0 karung, Surat Perintah Survay
Mendampingi surveyor ketempat .kontraktnr untuk
mensurvay beras/gabab, dan kalau beras/gabah di-
terima barulah dibuatkan “Survay Certifikate”.
Menyangkut beras/gabah dari gudang ke Sub Dolog dan
dibuatkan instruksi angkutan dan kontrak peng-
angkutan.

Membuat Surat Perintah Pembayaran (SPP) harga
beras.

Membuat Surat Perintah Pembayaran (SPP) biaya
angkutan beras.

Demikianlah beberapa hal yang diuraikan tentang

masalah—-masalah pokok yang dialami Sub Dolog Wilayah

VI1I Kotamadya Ujung Pandang.
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BAR V

FENUTUF
Kesimpulan

pengan adanya o ctan pada bab-bab o terdabaia
dalam  penulisan skripsi ink, @engenal  hal~hal  dan
masdlab-masalah  yang e bnbungan dengan Jwaiul,, mana
pada  bab  terakhir ind dupatlabh ditarik  Loslopuldan
muobagal berikult
1. Dari hasil data-osi o dan interview yang  ponulisz
dapatkan bahwa peranan Sub Dolog Wilayah VMIT hotae-
aadya Ujunyg Pandang, dalam hal penyvaluran beras Lo
instansi-instans:  waah terdapat kurang ketatng .
Fontrol sehingga wasih Lerzadi Leluban dars prifuat
ronsumen cepertl Leloabatoo panyaluran, huagangng o
sumlah  beras yang o bontueian dao aetu boras yang
s ing berlainan dengan Kuelitas yang ditentudion,
O Dalam usabia menioogh i oo sl poegadsan praddubons
pangan  utamanya  bea o, Sub Dolog Wiloayal VIl
rota-madya  Uiung Foaeiang, urang aons bivk Lo abhss

sbhtifitasnya  pada Doy Poraa pongadaan sabhiinggs

wariih bterdapat adoop o bDoras ypang wader gquaiity dan
menimbulkan kekur s jon porcayamn kaaa Ltani pada

rhususnhya se to o mcssyowrakal pada waimumiy s

)

IR R

T. Bub Dolog Wilayah 21T Pot.amadya Uonng Fandang, i

dalam  hal pongadasa dian poenyaluran telabh bergsabis

Ropaluooan

maiaksanaban  cewna sorhidassanaan  Jdan
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pemerintah  yang bersiftat koordinatait  serta  peng—
awasan dalam hal pongadaan dan penyaluran  baras,

guna pencapaian tuiinan pada amumnya.

Saran—Saran

Berdasarkan w .aian terdahulu dari skripsi  ind
maka penulis akan mengai:ikan beberapa saran—-saran yang
diharapkan mempunyai arti Khususnya pada  periontangan
Sub Dolog Wilayah VII Kotamadya Ujung Fandang dalaan
hal  pengadaan dan penyaluran beras  untuk per Lidkaash
pangan  daersh, hari  ini dan antuk  aasa yany ak il
datang. Adapun  saran-saran penulis  adailah  sebagor
peritut
1. Meskipun  telah hvapar hasil yang optimal o naastn

upaya optimalisasi produk:i Lerassgabah melalul Suls
Dolog  Wilayah VIT Ketamadya Ujung  Pandang,  masih
porlu ditinghatkon  dengan  mengetathian DALV C®RE
wiastem diwmana  wmorupalban patohan keorga baall dse
ringkat Dulog mawpuur d1 Sub Dolog.

2. Karena peanbelian gabah kering  giling  (GiB) dae
beras dilakukan olelh Bub Dolog Wilayah VIT  Kota-
madya Ujung Fandang, maka perlu kiranys  memper:s
timbangkan kondici oy elbif petani tersebul senan
Yiasa bergairah  Jotan ameningkathan produbsiny .

palagd Propinsi Dulcoasesi Selatan mecupakan dairals

uabung  paili, wiosoanya di Indonesia bagian tumuay

dan merupakan pen;ac:aan panyar.
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Dalam rangka pencap aian tugas secara wumim uarl o Sl
Doiog Wilayah MIID fobtamadya Udung Fandanig, o

reendaknya  daadakoins oovinghoatan, polak oo e
robidgal sanagey ddass D T LR A Juaid 1L iy sty b
.

silal Loordinaiz! S ponigdasant dalaoe bal o poag e

Giinean uan prmyaltoeg o Dimra.
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